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Permasalahan korupsi merupakan hambatan utama dalam pembangunan Indonesia, dengan
Indeks Persepsi Korupsi (IPK) Indonesia pada tahun 2023 berada di angka 34 dari skala 100,
menempatkan Indonesia pada peringkat 115 dari 180 negara. Keluarga, terutama peran ibu,
memiliki posisi strategis dalam menanamkan nilai-nilai anti-korupsi sejak dini. Pengabdian
bertujuan memberdayakan ibu-ibu Dharma Wanita LLDIKTI Wilayah VII melalui sosialisasi
pendidikan anti-korupsi di lingkungan keluarga. Mitra PPM adalah ibu-ibu Dharma Wanita,
sebagai agen perubahan dalam mendidik anak-anak untuk anti korupsi. Metodenya dalah
pendekatan kualitatif deskriptif berbasis Service Learning (SL), yang meliputi investigasi,
perencanaan, tindakan, refleksi, dan demonstrasi. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
pemahaman ibu-ibu tentang berbagai bentuk korupsi dalam kehidupan keluarga dan peran
penting mereka dalam pencegahan. Kegiatan ini berhasil dalam menumbuhkan kesadaran dan
keterampilan praktis dalam menerapkan pendidikan anti-korupsi di lingkungan keluarga dan
sekitarnya. Dengan melibatkan peran aktif ibu, program ini diharapkan dapat berkontribusi
pada upaya pencegahan masalah korupsi sejak dini di masyarakat secara berkelanjutan.

ABSTRACT
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The problem of corruption is a major obstacle to Indonesia's development, with Indonesia's
Corruption Perception Index (GPI) in 2023 at 34 out of a scale of 100, placing Indonesia at 115
out of 180 countries. The family, especially the role of mothers, has a strategic position in
instilling anti-corruption values from an early age. The service aims to empower the women of
Dharma Wanita LLDIKTI Region VI through the socialization of anti-corruption education in
the family environment. PPM's partners are Dharma Wanita’s mothers, as agents of change in
educating children to fight corruption. The method is a descriptive qualitative approach based
on Service Learning (SL), which includes investigation, planning, action, reflection, and
demonstration. The results of the activity showed an increase in the understanding of mothers
about various forms of corruption in family life and their important role in prevention. This
activity was successful in fostering awareness and practical skills in implementing anti-
corruption education in the family environment and its surroundings. By involving the active
role of mothers, this program is expected to contribute to efforts to prevent corruption problems
from an early age in the community in a sustainable manner.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

I. PENDAHULUAN

Korupsi merupakan salah satu dari permasalahan utama yang menghambat proses pertumbuhan dan
perkembangan berbagai aspek kehidupan di Indonesia, baik dari segi ekonomi, politik, maupun sosial
masyarakat. Berdasarkan dari data Transparency International Indonesia (TIl), pada tahun 2023, yang mana
Indeks Persepsi Korupsi (IPK) Indonesia yang berada pada angka 34 dari skala 0-100, yang menempatkan
Indonesia berada pada peringkat 115 dari 180 negara (Jasmine Dariesta dkk., 2024). Hal ini menunjukkan
bahwa praktik korupsi masih meluas di berbagai sektor, termasuk birokrasi, dunia usaha, pendidikan, dan
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bahkan di kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang kolektif untuk menanamkan nilai-
nilai anti korupsi dari level dasar, yaitu mulai dari lingkungan keluarga hingga masyarakat (Selek dkk., 2023).

Keluarga memiliki peran strategis dalam membentuk karakter seseorang terutama anak-anak yang kelak
menjadi generasi penerus bangsa. Penanaman anti-korupsi ini dimulai lingkungan keluarga karena keluarga
adalah sarana pendidikan yang pertama dan juga utama bagi anak. Dalam keluarga, ibu memainkan peran
sebagai pendidik pertama dalam membentuk perilaku anak (Linwistin dkk., 2022). Pentingnya peran ibu dalam
mendidik anak-anak tentang nilai kejujuran, tanggung jawab, dan integritas. Lingkungan Dharma Wanita
Persatuan (DWP) LLDIKTI VII sebagai organisasi beranggotakan istri pegawai di lingkungan LLDIKT]I, yang
secara tidak langsung berperan sebagai agen perubahan diperlukan dalam memerangi korupsi sejak dini.
Sebagai bagian dari masyarakat akademik, anggota Dharma Wanita memiliki potensi besar menjadi teladan
dalam menanamkan nilai anti korupsi di keluarga mereka. Mengingat anggota Dharma Wanita umumnya
adalah istri dari dosen atau tenaga kependidikan memiliki akses informasi dan pendidikan yang memadai,
mereka memainkan peran mengedukasi lingkungan keluarga mengenai bahaya melakukan korupsi.

Pendidikan anti-korupsi di lingkungan keluarga dapat dilakukan melalui beberapa strategi, salah satunya
dengan meningkatkan kesadaran bahaya korupsi melalui diskusi yang melibatkan anggota keluarga (Rofig &
Nisa, 2022). Ketika anak-anak yang sering diajak berdiskusi tentang etika dan nilai-nilai moral oleh orang tua
mereka memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk menolak perilaku koruptif dibandingkan dengan anak-anak
yang tidak mendapatkan pembelajaran tersebut di rumah, dikarenakan mereka sudah mengetahui dan
memahami bahaya korupsi dari apa yang diajarkan oleh orang tua. Hal ini yang menunjukkan bahwa diskusi
dan komunikasi keluarga merupakan salah satu kunci dalam pendidikan anti korupsi. Selain itu, memberikan
contoh-contoh nyata perilaku jujur dan bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari merupakan strategi
yang efektif. Anak-anak pastinya akan meniru perilaku orang tua dalam mengambil keputusan terkait masalah
etika. Oleh karena itu, tindakan sederhana seperti halany tidak memberikan "uang pelicin™ dalam urusan
administrasi, tidak mencontek dalam ujian sekolah, atau tidak melakukan kecurangan kecil lainnya, dapat
menjadi langkah awal dalam rangka mendidik anak-anak untuk mampu menjauhi perilaku koruptif.

Dalam konteks Dharma Wanita LLDIKTI Wilayah VII, ibu-ibu anggota ini dapat diberdayakan untuk
menjadi pelopor gerakan anti korupsi. Misalnya, dengan mereka diajak untuk dapat mengikuti seminar atau
lokakarya tentang pendidikan anti korupsi di keluarga, baik secara tatap muka maupun daring, dalam rangka
untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran anggota keluarga mereka (Faizah & Shaleh, 2020). Selain itu,
program mentoring dapat diadakan di mana anggota Dharma Wanita yang memiliki pengalaman lebih dalam
mendidik anak-anak tentang nilai-nilai anti korupsi dapat berbagi praktik terbaik dengan anggota lainnya.
Program sosialisasi yang melibatkan tokoh keluarga mampu meningkatkan pemahaman anti korupsi (Fajri
dkk., 2024). Pendidikan anti korupsi diterapkan melalui kegiatan rutin keluarga seperti pembacaan buku cerita
anak yang mengandung pesan moral tentang kejujuran dan tanggung jawab, maupun permainan edukatif yang
mengajarkan anak-anak pentingnya integritas. Anak-anak yang dibacakan cerita tentang nilai-nilai moral
memiliki pemahaman yang baik tentang pentingnya jujur dan bertanggung jawab (Kusumastuti & R. Rukiyati,
2017). Ibu-ibu di Dharma Wanita LLDIKTI Wilayah VIl dapat memanfaatkan pendekatan ini sebagai bagian
dari kegiatan literasi keluarga yang berfungsi mempererat hubungan ibu dan anak.

Penting untuk disadari bahwa pendidikan anti-korupsi yang dimulai dari lingkungan keluarga, khususnya
dengan peran aktif ibu, dapat menjadi salah satu dari solusi untuk memberantas korupsi di Indonesia (Monita
dkk., 2021). Melalui pendidikan yang terstruktur, pemberian contoh nyata, dan juga keterlibatan aktif dalam
kampanye sosial, diharapkan generasi mendatang memiliki pemahaman dan sikap yang baik terhadap bahaya
korupsi (Widyatama & Suhari, 2023). Oleh karena itu, kegiatan pengabdian pada masyarakat yang
diselenggarakan Program Studi PPKn Universitas PGRI Adi Buana Surabaya dan PPKn Universitas Negeri
Surabaya tersebut yang bertujuan untuk memberdayakan ibu-ibu Dharma Wanita LLDIKTI Wilayah VI agar
lebih menumbuhkan pemahaman yang lebih mendalam pada ibu-ibu tentang dampak negatif korupsi terhadap
keluarga, pendidikan anak, dan masyarakat, serta pentingnya peran mereka dalam pencegahan korupsi. Serta
diharapkan dapat memperkuat peran ibu-ibu sebagai pilar penting dalam mewujudkan pendidikan anti korupsi
dan membentuk masyarakat yang lebih berintegritas dari lingkup terkecil, yaitu keluarga.

I1. MASALAH
Korupsi adalah masalah sosial serius yang tidak hanya terjadi di lingkup pemerintahan dan sektor publik,
tetapi juga berkembang di lingkungan keluarga (Badjuri, 2011). Fenomena ini bisa bermula dari perilaku-
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perilaku kecil yang terlihat sepele namun berdampak jangka panjang terhadap pembentukan karakter anak-
anak. Misalnya, perilaku tidak jujur seperti memanipulasi hasil akademik anak, mencontek, atau menyuruh
anak berbohong untuk keuntungan pribadi. Hal-hal ini, bila dibiarkan tanpa pemahaman yang benar, dapat
menjadi bibit korupsi yang tumbuh menjadi kebiasaan buruk hingga dewasa. Dalam konteks keluarga, ibu
memiliki peran sentral dalam memberikan pendidikan moral dan etika kepada anak-anak. Ibu sering menjadi
teladan pertama yang dilihat oleh anak-anak dalam perilaku sehari-hari (Rosikum, 2018). Pendidikan anti-
korupsi yang dimulai dari lingkungan keluarga tersebut dapat efektif mengurangi sikap permisif terhadap
korupsi di masa depan. Ibu, yang biasanya lebih dekat dengan anaknya, dapat memanfaatkan kedekatan
emosional ini untuk menanamkan nilai kejujuran, integritas, dan tanggung jawab sejak dini. Ini penting
mengingat anak-anak cenderung meniru perilaku orang tua mereka yang ada didekatnya (Suhari dkk., 2021).

MITAD MEVEMN Vvmimasmsy

GASAL 2024/
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Gambar 1. Penjelasan Pentingnya Ibu dalam Mendidik Anak

Pentingnya peran ibu dalam pendidikan anti-korupsi di lingkungan keluarga sangat diperlukan, mengingat
masyarakat Indonesia masih menganggap korupsi sebagai hal yang 'biasa’ dalam kehidupan sehari-hari
(Rahmayanti dkk., 2023). Ini menjadi alarm orang tua, khususnya ibu, untuk mulai lebih proaktif dalam
memberikan pemahaman yang benar tentang korupsi. Melalui aktivitas sehari-hari, seperti memberi contoh
perilaku jujur saat berbelanja, tidak memanipulasi informasi, dan menghormati hak orang lain, ibu menjadi
agen perubahan yang efektif dalam keluarga (Wahjono, t.t.). Jika dibiarkan, perilaku-perilaku koruptif yang
dianggap kecil ini dapat menjadi kebiasaan buruk yang meluas. Misalnya, jika anak diajari untuk selalu
mencari jalan pintas atau berbohong demi keuntungan kecil, mereka akan menganggap bahwa tindakan serupa
di luar keluarga pun tidak masalah. Dalam jangka panjang, hal tersebut berisiko membentuk mentalitas korup
di tempat kerja, lingkungan sekolah, dan bahkan masyarakat luas. Seperti anak-anak yang terlibat dalam
bentuk-bentuk korupsi kecil secara langsung, contoh mencontek atau memalsukan absen. Fenomena ini
menunjukkan betapa pentingnya pendidikan karakter sejak dini di rumah (Hardianto, 2022).

Peran ibu dalam menanamkan nilai anti-korupsi juga dapat diperluas melalui partisipasi aktif dalam
komunitas. Keterlibatan ibu-ibu dalam kegiatan komunitas, seperti kelompok pengajian, arisan, maupun
organisasi sosial lainnya, dapat menjadi sarana efektif menyebarluaskan pendidikan anti-korupsi (Padang &
Ivana, 2022). Inisiatif pendidikan anti-korupsi yang dilakukan di komunitas memiliki tingkat keberhasilan
yang cukup tinggi, terutama ketika melibatkan ibu-ibu sebagai agen perubahan. Dengan memanfaatkan
jaringan sosial yang ada, ibu-ibu dapat menyebarkan informasi dan mengajak anggota komunitas untuk sadar
akan bahaya korupsi. Di sisi lain, tantangan yang dihadapi ibu-ibu dalam memberikan pendidikan anti-korupsi
juga tidak sedikit. Masih adanya persepsi bahwa urusan korupsi adalah masalah besar yang hanya bisa
diselesaikan pemerintah atau aparat, membuat sebagian ibu-ibu merasa tidak berdaya atau tidak punya peran
dalam isu ini. Persepsi ini perlu diubah dengan edukasi, agar ibu-ibu nantinya memahami bahwa korupsi adalah
masalah yang bisa dicegah sejak dini, mulai dari lingkunga keluarga dan sekitarnya (Handoyo dkk., 2018).

Selain itu, pendidikan anti-korupsi dalam keluarga juga harus disesuaikan dengan usia dan pemahaman
anak. Bagi anak-anak usia dini, pengenalan konsep kejujuran dan integritas bisa dilakukan melalui cerita-cerita
atau permainan edukatif yang menyenangkan (Salimah dkk., 2023). Sementara bagi para remaja, diskusi yang
lebih serius mengenai dampak korupsi terhadap kehidupan masyarakat dan masa depan mereka dapat mulai
untuk diperkenalkan. Peran ibu di sini adalah sebagai fasilitator yang membantu anak-anak memahami konsep-
konsep ini secara sederhana namun bermakna (Nida, 2022). Dengan demikian, meski korupsi merupakan
masalah yang kompleks dan sistemik, upaya pencegahan dapat dimulai dari keluarga. Ibu-ibu ini memiliki
peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai kejujuran dan integritas pada anak-anak sejak dini (Sriwijayanti
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dkk., 2022). Melalui pendidikan anti-korupsi yang konsisten dan berkelanjutan di lingkungan keluarga,
diharapkan generasi mendatang yang mana akan tumbuh dengan sikap anti-korupsi yang kuat, sehingga
mampu menciptakan masyarakat yang lebih jujur dan berintegritas tinggi (Arfa, 2023).

I1l. METODE

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk memberikan pendidikan bagi ibu-ibu Dharma Wanita LLDIKTI
VII melalui sosialisasi pendidikan anti korupsi di lingkungan keluarga dengan jenis pendekatan kualitatif
deskriptif berbasis service learning (SL) (Widyatama, Uyun, dkk., 2024). Partisipan dalam penelitian ini terdiri
dari 20 orang ibu-ibu dari bagian anggota Dharma Wanita LLDIKTI VII yang dipilih secara convenience (or
opportunistic) sampling dari ibu-ibu yang aktif dalam komunitas di LLDIKTI VII. Metode yang digunakan
dalam pelaksanaan pengabdian ini melibatkan beberapa tahapan, melalui: investigasi, perencanaan, tindakan,
refleksi, dan demonstrasi. Untuk kegiatan dilakukan di Kantor LLDIKTI Wilayah VIl yang beralamat di JI.
Dr. Ir. H. Soekarno No. 177, Klampis Ngasem, Surabaya, Jawa Timur 60117. Materi sosialisasi ini dirancang
untuk menyampaikan informasi dasar mengenai korupsi, dampaknya terhadap masyarakat, serta strategi
pencegahan korupsi yang dipahami dan diterapkan dalam kegidupan sehari-hari di lingkungan keluarga.
Materi ini mencakup presentasi PPT, video edukatif, serta permainan nilai anti korupsi yang bisa dipahami
ibu-ibu dan diajarkan ke keluarganya. Selain itu, peneliti juga mengadakan diskusi kelompok kecil dan
simulasi situasi sehari-hari memperkuat pemahaman tentang pentingnya integritas (Zaman dkk., 2023).

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan selama satu hari yang dilaksanakan pada
hari Rabu, 25 September 2024 Setiap keluarga diberikan sesi sosialisasi selama dua kali dalam sebulan, dengan
durasi pertemuan masing-masing sekitar 2 jam. Dimulai dengan investigasi untuk mengidentifikasi kebutuhan
dan permasalahan terkait kesadaran korupsi di keluarga, peneliti merumuskan rencana sosialisasi yang
melibatkan diskusi dan simulasi situasi. Tahap tindakan ini melibatkan pelaksanaan program edukasi melalui
pertemuan, di mana partisipan yang memiliki keluarga terutama anak diajak untuk memahami dan menerapkan
nilai-nilai anti korupsi. Setelah itu, refleksi yang dilakukan dengan mencatat dan mendiskusikan pengalaman
mereka, dan mengevaluasi sikap serta hambatan yang akan dihadapi. Tahap akhir, demonstrasi,
memungkinkan peneliti menunjukkan penerapan anti korupsi dalam kehidupan serta berbagi pengalaman
dengan komunitas (Widyatama, Jannah, dkk., 2024). Pendekatan tidak hanya memberi pengetahuan teoretis
tetapi membekali keluarga dengan keterampilan praktis untuk mencegah perilaku koruptif di lingkungannya.

commaunsty relared to
e matenal

Explonng the problems thar Tdennfy probdens m de
exnd i The comutineaty

_w|Retiection

Reflectusn of ‘

actitaes

Gambar 2. Tahapan Penggunaan Metode Service Learning (SL) (Handoyo & Suparno, 2018)

Untuk analisis data, digunakan teknik kualitatif yang mana data dari observasi dan wawancara dianalisis
untuk menjelaskan bagaimana proses sosialisasi melalui pengabdian yang telah dilakukan. Metode observasi
dilakukan dengan cara peneliti yang juga ikut terlibat dalam kegiatan sosialisasi untuk memberikan bentuk
pemahaman pada partisipan terutama ibu-ibu dari anggota Dharma Wanita yang kemudian juga melalui
pengamatan dan wawancara melalui berbagai respons dan jawaban dari ibu-ibu tersebut. Evaluasi kegiatan
dilakukan melalui diskusi kelompok dan refleksi akhir bersama partisipan. Melalui tahapan service learning
ini, pelaksanaan pengabdian pendidikan anti korupsi di lingkungan keluarga ini dapat berjalan dengan efektif
dan partisipatif. Setiap tahapan saling berhubungan dan membentuk siklus pembelajaran yang holistik, di mana
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keluarga tidak hanya mendapatkan pengetahuan tentang korupsi saja, tetapi juga keterampilan dan pengalaman
langsung dalam menerapkan nilai-nilai anti korupsi di kehidupan mereka sehari-hari (Zaman dkk., 2023).

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa sosialisasi pendidikan anti korupsi di lingkungan keluarga ini
dilaksanakan dengan melibatkan partisipasi aktif dari ibu-ibu anggota LLDIKTI Wilayah VII. Kegiatan ini
dimotori oleh dosen Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) Universitas PGRI Adi
Buana Surabaya yang berkolaborasi juga dengan beberapa dosen dari Program Studi PPKn Universitas Negeri
Surabaya. Program ini dirancang dengan pendekatan service learning (SL), yang menggabungkan
pembelajaran teoritis dengan aksi nyata di masyarakat, melalui lima tahapan utama: investigasi, perencanaan,
tindakan, refleksi, dan juga demonstrasi. Setiap tahapan dilaksanakan secara sistematis dan terstruktur untuk
mencapai tujuan pemberdayaan dan peningkatan kesadaran anti korupsi di lingkungan keluarga.

Tahap investigasi dimulai dengan melakukan observasi awal dan wawancara dengan partisipan. Tim
dosen mengumpulkan data mengenai pemahaman dan sikap para ibu terkait isu korupsi dalam kehidupan
sehari-hari, khususnya di lingkungan keluarga. Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan bahwa sebagian
besar ibu memiliki pengetahuan yang terbatas tentang definisi dan dampak dari korupsi. Mereka cenderung
menganggap korupsi hanya terjadi di level pemerintahan atau sektor publik, sehingga kurang menyadari bahwa
tindakan-tindakan kecil seperti memanipulasi laporan keuangan keluarga atau tidak jujur dalam hal
penggunaan dana rumah tangga juga termasuk perilaku koruptif. Dari temuan ini, tim pengabdi menyadari
perlunya sosialisasi yang lebih mendalam mengenai berbagai bentuk-bentuk korupsi yang mungkin terjadi di
lingkungan keluarga dan pentingnya peran ibu dalam upaya mencegah perilaku koruptif sejak dini.

Selanjutnya, tahap perencanaan dilakukan dengan menyusun materi sosialisasi yang komprehensif dan
metode penyampaian yang interaktif. Materi yang disusun mencakup pengenalan tentang konsep dasar
korupsi, jenis-jenis korupsi yang umum terjadi dalam kehidupan sehari-hari, serta cara-cara mencegahnya di
lingkungan keluarga. Selain itu, disiapkan pula panduan praktis bagi para ibu untuk mengajarkan nilai-nilai
kejujuran, transparansi, dan tanggung jawab kepada anak-anak mereka. Tim pengabdi kemudian merancang
sesi diskusi kelompok, kasus melalui video, dan permainan yang memungkinkan para ibu untuk terlibat aktif
dalam proses pembelajaran. Kegiatan ini direncanakan berlangsung dengan pemaparan materi yang sebanyak
7. Setiap pemaparan dlfokuikan pada topik spesifik yang berkaitan dengan korupsi dalam konteks keluarga.

N

YIKAN ANTT KORUPSI DI (30
||

ggm mw}iv =
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Gambar 3. Pemaparan Materi, Tepuk Integritas, Analisis Video Bersama Narasumber (Dari Kiri)

Pada tahap tindakan, kegiatan sosialisasi mulai dilaksanakan dengan melibatkan sekitar 20 ibu anggota
LLDIKTI Wilayah VII. Pemaparan pertama diawali dengan pengantar mengenai pengertian korupsi oleh
dosen Universitas PGRI Adi Buana Surabaya, Bapak Dr. Akhmad Qomaru Zaman, M.Pd. yang menjelaskan
korupsi tidak hanya berupa tindakan penyuapan atau penyalahgunaan wewenang, tetapi juga perilaku yang
mengarah pada ketidakjujuran dan manipulasi dalam kehidupan sehari-hari. Pada pemaparan ini, para ibu
diajak untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk perilaku koruptif yang mungkin terjadi dalam keluarga, seperti
memberikan contoh yang buruk pada anak dalam pengelolaan keuangan atau mengabaikan nilai kejujuran.
Diskusi yang berlangsung secara interaktif ini berhasil membuka wawasan para ibu mengenai luasnya cakupan
korupsi. Pemaparan selanjutnya difokuskan pada materi yang lebih nyata dan kompleks. Para ibu diajak untuk
bermain tepuk integritas dan analisis video berkenaan dengan praktik korupsi secara nyata. Selain itu, juga
diberikan materi mengenai situasi yang berpotensi menimbulkan perilaku koruptif dalam keluarga, seperti
ketika anak meminta uang tambahan untuk keperluan yang tidak jelas atau ketika orang tua menutupi kesalahan
anak di sekolah. Dalam pemaparan ini, setiap ibu-ibu diarahkan untuk mengungkapkan apakah selama di
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lingkungan keluarga ada hal-hal yang di-lakukan berkenaan dengan melakukan tindakan korupsi baik secara
langsung aupun tidak langsung. Hasil menunjukkan banyak ibu yang belum menyadari kesalahan kecil yang
selama ini mereka anggap sepele namun ternyata dapat memberikan contoh buruk bagi anak mereka. Tepuk
integritas ini memberikan kesempatan bagi para ibu untuk memberikan pembiasaan yang menyenangkan
kepada anak-anak mereka mengenai pentingnya bersikap jujur dan bertanggung jawab.

-~

Gambar 4. Mengutarakan Pengalaman terkait Tindakan Korupsi

Narasumber dari dosen Universitas Negeri Surabaya pasca pemberian video korupsi lalu memberikan
pemahaman lebih lanjut mengenai strategi pencegahan korupsi di keluarga. Para ibu diajak untuk membuat
rencana aksi yang bisa diterapkan dalam keluarga masing-masing, seperti membuat aturan bersama tentang
kejujuran dan keterbukaan dalam penggunaan uang, serta menjadwalkan pertemuan keluarga rutin untuk
mendiskusikan penggunaan anggaran rumah tangga. Mereka juga didorong untuk bisa lebih terbuka dalam
berkomunikasi dengan anak-anak dan pasangannya mengenai nilai-nilai moral yang baik dan buruk, serta
mengajarkan konsekuensi dari perilaku yang tidak jujur. Dalam pemaparan ini, para ibu yang tampak sangat
antusias dan bersemangat untuk menerapkan strategi yang telah mereka rencanakan ke depannya.

Tahap refleksi dilakukan, di mana para ibu diminta berbagi pengalaman mereka dalam menerapkan nilai-
nilai anti korupsi yang telah mereka pelajari. Sebagian besar ibu mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih
waspada terhadap perilaku-perilaku kecil yang berpotensi menumbuhkan sikap koruptif pada anak-anak
mereka. Mereka juga merasa lebih percaya diri dalam menanamkan nilai-nilai kejujuran dan tanggung jawab
kepada anak-anak. Namun, beberapa ibu mengakui bahwa masih terdapat beberapa tantangan dalam
menghadapi tekanan sosial dari lingkungan sekitar, terutama ketika perilaku-perilaku koruptif kecil.

S

Gambar 5. Rencana Aksi berkenaan dengan Pendidikan Anti-Korupsi

Pada akhirnya, tahap demonstrasi yang dilakukan dengan menampilkan hasil rencana aksi yang telah
dipahami oleh para ibu. Demonstrasi ini tidak hanya menjadi ajang untuk menunjukkan hasil dari kegiatan
sosialisasi, tetapi juga sebagai sarana untuk menginspirasi ibu-ibu lain yang belum terlibat dalam kegiatan ini
untuk turut serta dalam gerakan anti korupsi di lingkungan keluarga. Dari hasil keseluruhan kegiatan, dapat
disimpulkan bahwa pendekatan service-learning yang diterapkan dalam kegiatan ini sangat efektif dalam
meningkatkan pemahaman dan juga kesadaran para ibu mengenai pentingnya pendidikan anti korupsi di
lingkungan keluarga. Melalui partisipasi aktif dalam setiap tahapan kegiatan ini, para ibu tidak hanya
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mendapatkan pengetahuan teoritis tetapi juga keterampilan praktis untuk mengajarkan nilai-nilai anti korupsi
kepada anak-anak mereka. Kolaborasi antara dosen Universitas PGRI Adi Buana Surabaya dan Universitas
Negeri Surabaya juga memberikan dampak positif dalam hal penyediaan materi dan metode yang lebih
komprehensif, serta pelaksanaan kegiatan pengabdian yang lebih terstruktur dan dapat bermakna.

=™
Gambar 6. Foto Bersama Saat Kegiatan PPM LLDIKTI Wilayah VII (Dari Kiri)

Selain itu, kegiatan ini juga menunjukkan bahwa pemberdayaan ibu-ibu sebagai agen perubahan di
lingkungan keluarga sangat penting untuk mencegah berkembangnya budaya korupsi sejak dini. Melalui
pendekatan yang partisipatif dan interaktif, para ibu dapat lebih memahami peran strategis mereka dalam
membentuk karakter anak-anak, serta dalam menumbuhkan budaya kejujuran dan juga transparansi dalam
keluarga. Keberhasilan program ini diharapkan dapat menjadi model bagi pelaksanaan kegiatan serupa di
lingkungan yang lebih luas, dengan melibatkan lebih banyak elemen masyarakat dan memperluas jangkauan
kegiatan sosialisasi. Serta juga mampu memberikan pengaruh positif yang berdampak secara luas. Sebagai
tindak lanjut dari kegiatan ini, tim pengabdi merencanakan untuk melakukan monitoring dan evaluasi secara
berkala terhadap penerapan nilai-nilai anti korupsi di keluarga para partisipan. Hal ini dilakukan untuk
memastikan bahwa wujud perubahan yang telah terjadi dapat dipertahankan dan ditingkatkan. Selain itu,
direncanakan juga untuk memperluas cakupan kegiatan dengan melibatkan komunitas-komunitas lain di luar
LLDIKTI Wilayah VII, serta bekerja sama dengan institusi lainnya yang memiliki visi dan misi yang sama
dalam upaya pencegahan korupsi agar segala bentuk kasus korupsi semakin berkurang bahkan tidak ada.

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya memberikan kontribusi positif bagi para ibu
anggota LLDIKTI Wilayah VII, tetapi juga bagi masyarakat luas dalam upaya pencegahan korupsi melalui
pendidikan karakter yang dimulai dari lingkungan keluarga. Harapannya, kegiatan ini dapat terus berlanjut dan
berkembang menjadi gerakan yang lebih besar, yang mana melibatkan seluruh lapisan masyarakat dalam
menciptakan generasi yang lebih bersih dan bebas dari korupsi serta memb-angun Indonesia emas 2045.

V. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian sosialisasi pendidikan anti-korupsi di lingkungan keluarga yang dilaksanakan oleh
Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Universitas PGRI Adi Buana Surabaya, yang
bekerja sama dengan Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Universitas Negeri Surabaya,
menunjukkan bahwa keterlibatan ibu-ibu Dharma Wanita LLDIKTI Wilayah VIl sebagai agen perubahan
sangat penting dalam memberantas korupsi sejak dini. Dengan pendekatan yang berbasis pada diskusi,
demonstrasi, dan penyampaian materi yang interaktif, ibu-ibu dapat memahami dampak korupsi dan belajar
mendidik anak-anak mereka mengenai nilai kejujuran, integritas, dan tanggung jawab. Keberhasilan kegiatan
ini juga terlihat dari antusiasme peserta dan partisipasi aktif mereka dalam diskusi dan simulasi yang dilakukan.
Dengan memanfaatkan jaringan sosial dan komunitas, ibu-ibu dapat memperluas jangkauan pendidikan anti-
korupsi ini di lingkungan keluarga dan masyarakat sekitar. Dengan demikian, diharapkan generasi mendatang
akan tumbuh dengan pemahaman yang lebih baik tentang bahaya korupsi dan komitmen untuk menjauhi
perilaku koruptif. Saran yang bisa diberikan adalah agar kegiatan sosialisasi ini tidak hanya dilakukan satu
kali, tetapi menjadi program berkelanjutan yang mana mencakup pertemuan rutinan untuk memperdalam
pemahaman dan penguatan terhadap nilai-nilai anti-korupsi di keluarga; menerapkan metode pembelajaran
yang lebih inovatif, seperti penggunaan media sosial dan platform daring, untuk menjangkau lebih banyak ibu-
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ibu di luar anggota Dharma Wanita, sehingga pendidikan anti-korupsi dapat meluas; turut melibatkan suami
dan anggota keluarga lainnya dalam kegiatan sosialisasi dapat memperkuat pemahaman bersama tentang
pentingnya anti-korupsi, sehingga pendidikan dapat lebih efektif dan terintegrasi dalam kehidupan sehari-hari;
diperlukannya evaluasi berkala yang mengenai dampak kegiatan ini terhadap perilaku anak-anak dan anggota
keluarga lainnya, serta juga penelitian lanjutan untuk mengeksplorasi pendekatan-pendekatan lain dalam
pendidikan anti-korupsi; dan menggalang kampanye sosial yang lebih luas di tingkat masyarakat untuk
meningkatkan kesadaran akan bahaya korupsi dan pentingnya pendidikan anti-korupsi dalam keluarga dapat
membantu menciptakan lingkungan yang lebih mendukung nilai-nilai tersebut. Untuk kegiatan ini diharapkan
memberikan perubahan yang lebih baik pada kehidupan positif dan anti korupsi.
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